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Ujud Gereja Universal Maret 2022:
“Menghadapi tantangan bioetika”

Kita berdoa untuk umat Kristiani yang menghadapi 
tantangan bioetika baru; semoga mereka dapat terus 
membela martabat segenap umat manusia dengan 
doa dan tindakan.
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UTAMA

KEBAHAGIAAN
BERADA DEKAT DENGAN ALLAH

“Guru betapa bahagianya kami ber- 
ada di tempat ini. Baiklah kami mendiri-
kan sekarang tiga kemah, satu untuk 
Engkau, satu untuk Musa dan satu 
untuk Elia.”

Di satu kesempatan ketika saya meng- 
unjungi teman saya di daerah Cika-
rang ada beberapa perjumpaan yang 
saya alami saat itu. Berangkat dari 
Bekasi kurang lebih memakan waktu 
satu setengah jam dari pukul 20.00- 
21.30 WIB. Dalam perjalanan dengan 
sepeda motor itu saya melihat bahwa 
masih banyak aktivitas yang terjadi di 
setiap perjalanan saya itu. Mulai dari 
padatnya kendaraan umum di jalan, 
orang-orang yang baru pulang beker-
ja atau mungkin berangkat bekerja, 
seorang Ibu dan anak yang menjaja-
kan dagangannya di pinggir trotoar 
dan juga beberapa anak muda yang 
mendorong gerobak dan mendirikan 
tenda yang bertuliskan “Pecel Lele” 
dan “Nasi Bebek”.

Dalam perjalanan itu kebetulan saya 
juga belum makan malam dengan 
harapan akan disuguhkan nanti ketika 
saya sampai berada di rumah teman 

saya itu. Semakin malam perjalanan 
saya dan semakin dekat dengan 
Kawasan Pabrik di Cikarang kera- 
maian itu sudah mulai berkurang dan 
saya hanya ditemani oleh truk-truk 
besar, satu-dua pengendara sepeda 
motor dan beberapa mobil saja.  
Dalam fokus saya berkendara tiba-tiba 
teringat Kembali dengan pengalaman 
perjumpaan dengan orang-orang tadi. 

Saya menyadari tidaklah mudah untuk 
bisa berjuang atau bertahan hidup di 
tengah situasi seperti ini, pastinya 
terasa melelahkan. Varian baru virus 
Corona “Omicron” menghantui pikiran 
saya, dan saya merenung apakah 
betul orang-orang tadi itu tidak mem-
perdulikan kehidupan mereka? Apa- 
kah mereka tidak berjuang di setiap 
Langkah hidup mereka? Apakah 
mereka terlihat seperti pasrah akan 
keadaan yang terus bergulir seperti ini? 
Jawaban saya mereka PEDULI, mereka 
Berjuang, dan mereka punya PENG-
HARAPAN.

Bacaan Injil pada hari ini menunjukkan 
bagaimana Petrus dan kedua murid 
lainnya merasakan kedekatan secara 
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langsung kepada Allah. Ada jawaban 
yang ditunjukkan oleh Petrus kepada 
Yesus. Di injil dituliskan : “… Ketika Petrus 
dan teman-temannya tertidur, dan 
ketika terbangun mereka melihat Yesus 
dalam kemuliaan-Nya; juga kedua 
orang yang berdiri dekat Yesus itu. Dan 
ketika dua orang itu hendak mening-
galkan Yesus, Petrus berkata kepada 
Yesus, “Guru betapa bahagianya kami 
berada di tempat ini. Baiklah kami 
mendirikan sekarang tiga kemah, satu 
untuk Engkau, satu untuk Musa dan 
satu untuk Elia.”

Pengalaman Petrus bersama Allah 
mengubah diri Petrus untuk mau tetap 
berdiri, tinggal bersama Allah, Petrus 
mau meneguhkan dirinya dan meng- 
uatkan imannya dengan cara mendiri-
kan kemah, tinggal bersama supaya 
apa? Supaya Petrus bisa tinggal 
terus-menerus bersama Allah. Pergu-
mulan memang tidak akan pernah 
berakhir jika kita hanya bisa mengeluh, 
rahmat tidak akan kita dapat jika kita 
hanya bisa mengandalkan orang lain. 
Ubahlah cara pandang kita yang 
mengarahkan hati dan diri kita untuk 
tinggal bersama Allah, hidup serupa 
dengan Yesus ketika Ia menjalani per- 
jalanan salib-Nya.

Pengalaman bersama Allah seharus- 
nya mengubah diri kita menjadi lebih 

bahagia, bisa lebih PEDULI, menuntut 
kita supaya lebih BERJUANG dan tidak 
lupa untuk selalu mempunyai PENG-
HARAPAN. Bersyukur terhadap kesem-
patan yang sudah kita punya, segala 
anugerah, berkat, Kesehatan, yang 
bisa membantu kita melihat karya 
Allah dalam hidup kita. Ambil waktu 
kita sebentar untuk bisa merenungkan 
sedikit pengalaman kita yang sudah 
lalui, ada kesempatan untuk diri kita 
menjadi pribadi yang peka yang akan 
membantu kita untuk bisa lebih PEDULI, 
BERJUANG dan Ber-PENGHARAPAN.

Dalam perjalanan itu tidak terasa saya 
sudah sampai di rumah kerabat saya, 
dan Puji Tuhan saya masih mendapat-
kan kesempatan berbahagia untuk 
bisa berkumpul, bercerita dan meng- 
ambil buah-buah rohani yang kami 
bagikan di setiap pengalaman hidup 
kami. Saya percaya bahwa rahmat 
yang Tuhan berikan bisa kita rasakan di 
setiap pengalaman kita bersama 
orang-orang di sekitar kita dan meng-
hapuskan noda-noda dosa yang 
menghalangi kita untuk bisa merasa-
kan kedekatan kita dengan Allah.

Tuhan memberkati kita semua. Amin

Imannoel Oktianus Florentino
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KATEKESE

APP 2022, dalam semangat Ardas 2022 
sebagai Tahun Pernghormatan Mart-
abat manusia, memiliki tema besar 
SEMAKIN MENGASIHI - PEDULI DAN 
BERSAKSI (Bdk.Tim Karya APP keusku-
pan Agung Jakarta, 2022: 1-4). Dalam 
spiritualitas patron/pelindung Paroki 
Cikarang Gereja Ibu Teresa, kita umat 
beriman melalui APP melaksanakan 
retret agung atau latihan rohani 
sebagai persiapan menyambut hari 
raya Paskah, sehingga dengan latihan 
rohani Semakin mengasihi, Peduli dan 
Bersaksi, kita umat beriman semakin 

pantas menyambut Peristiwa Agung 
misteri wafat dan kebangkitan Kristus.

Tulisan PERDAMAIAN SEBAGAI BUAH 
PELAYANAN DENGAN SENYUMAN meng- 
alir dari keprihatinan banyaknya orang 
yang masih belum siap berdamai dan 
berdampingan dengan dampak pan- 
demi covid-19 dengan varian-varian- 
nya yang terus berlangsung. Kecuali itu 
peristiwa perang Rusia dan Ukraina 
telah menjauhkan suasana perda-
maian dunia serta menimbulkan kece-
masan akan timbulnya perang dunia 

PERDAMAIAN SEBAGAI BUAH PELAYANAN
DENGAN SENYUMAN

Ber-APP dalam spiritualitas Santa Teresa dari Kalkuta
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ke-3, yang tentu pasti berdampak 
secara ekonomi, sosial, serta bertam-
bahnya kemiskinan, ataupun tersing-
kirnya penghormatan terhadap mar- 
tabat manusia sebagai Citra Allah 
(Bdk. Kej. 1:26).

Senyuman dari sudut pandang spi- 
ritualitas Ibu Teresa dari Kalkuta meru-
pakan ekspresi kegembiraan yang 
mengalir keluar dari keheningan, doa, 
iman dan cinta. Oleh karena itu 
pelayanan sebagai buah dari cinta 
yang dilaksanakan dengan kegembi-
raan hati melalui senyuman, akan 
membuahkan perdamaian. Senyuman 
kegembiraan hati yang tulus meman-
carkan energi ilahi keheningan, doa, 
iman dan cinta (Bdk. Lucinda Vardey, 
1995:39). Gerakan aksi nyata pela- 
yanan yang dilaksanakan dengan 
senyum tulus penuh kegembiraan hati 
akan membuahkan perdamaian.

Dua aspek dari kegembiraan yang 
terungkap lewat senyuman adalah 
iman kepercayaan atau relasi menda-
lam dengan Tuhan yang mengalir dari 
keheningan-doa serta aspek penyera-
han diri sepenuhnya kepada Tuhan 
(Bdk. Lucinda Vardey, 1995:17-21). Ibu 
Teresa dari Kalkuta menghayati iman 
kepercayaan (trust) sebagai dimensi 

iman yang merupakan anugerah 
rahmat dari Tuhan dan sekaligus 
kehendak manusia yang perlu dijaga 
dan dilatih terus menerus. Cara peng-
hayatan demikian bagaikan kombinasi 
antara keberadaan nyata di bumi dan 
jiwa yang melampaui keberadaan 
(transcendent), seperti kombinasi kese- 
imbangan antara langit dan bumi. 

Menurut dinamika spiritualitas ibu 
Teresa, kedamaian merupakan buah 
dari pelayananan. Pelayanan itu meru-
pakan buah dari cinta. Cinta merupa-
kan buah dari iman; sementara iman 
adalah buah dari doa, yang mengalir 
sebagai buah dari keheningan. Senyu-
man oleh karenanya merupakan eks- 
presi kegembiraan hati yang merang-
kum keheningan, doa, iman dan cinta. 
Dengan demikian gerakan-gerakan 
pelayanan yang dilaksanakan dengan 
senyuman tulus penuh kegembiraan 
akan menghasilkan buah perdamaian.

Mengasihi, peduli dan bersaksi dalam 
APP memperoleh bentuknya dalam 
gerakan aksi nyata sebagai pela- 
yanan solutif atas permasalahan yang 
ada, baik di keluarga, lingkungan 
ataupun paroki. Bentuk gerakan 
pelayanan bisa beraneka macam; 
namun semuanya mengalir dari kasih- 
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peduli dan kehendak untuk bersaksi 
mewartakan kabar gembira kese-
lamatan Tuhan serta pembebasan 
manusia dari kemiskinan, kebodohan 
dan penderitaan yang membelenggu 
martabat kemanusiaannya.

Beberapa hal dalam aksi nyata 
pelayanan tersebut perlu memperoleh 
perhatian agar membuahkan perda-
maian:

Pertama, keheningan yang membuah-
kan doa dan pertobatan (pe- 
nance). Doa dan pertobatan yang 
mengalir dari keheningan mem-
buat kita semakin mampu peduli, 
peka dan memiliki kesadaran akan 
apa yang harus diperbaiki dan 
dilakukan.

Kedua, iman dan cinta memampukan 
kita semakin mengasihi. Cinta sejati 
selalu memancar keluar membawa 
warta gembira keselamatan dan 
pembebasan. Aksi nyata pela- 
yanan-pelayanan  mengangkat 
martabat manusia untuk dimulia-
kan, sehingga banyak orang se- 
makin bahagia.

Ketiga, gerakan pelayanan yang dilak-
sanakan dengan kegembiraan pe- 

nuh senyuman tulus akan membe-
baskan dan membawa perda-
maian. Ketika bertahan menunggu 
pasien atau saudara-saudari kita 
yang sakit dengan pasrah percaya 
kepada Tuhan, hati kita diperda-
maikan dengan keadaan yang 
sebenarnya tidak kita inginkan. 
Doa, iman yang mengalir dari 
keheningan menjadi rahmat 
kekuatan  luar biasa untuk terus 
sebatas kemampuan melayani, 
bisa berdamai dan bertahan 
dengan kenyataan atau dampak 
yang harus kita hadapi dengan 
cinta dan aksi pelayanan. Di situ 
kita memperoleh anugerah peng- 
alaman mendalam akan misteri 
wafat dan kebangkitan Tuhan, 
yang mendamaikan umat manusia 
dalam karya keselamatan.

Andreas Yumarma

Sumber: 

1. Lucinda Vardey, 1995, Mother Teresa. Winner 

of the Nobel Peace Prize, London: Rider 

Publisher

2. Tim Karya APP keuskupan Agung Jakarta, 

2022, Aksi Puasa Pembangunan 2022. 

Semakin Mengasih, Peduli da Bersaksi 

(E-Book), Jakarta: Tim Karya APP Keusku-

pan Agung Jakarta
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14 Maret - Hari Biasa Pekan II Prapaskah
Dan. 9:4b-10; Mzm. 79:8,9,11,13; Luk. 6:36-38. BcO Kel 14:10-31

15 Maret - Hari Biasa Pekan II Prapaskah
Yes. 1:10,16-20; Mzm. 50:8-9,16bc-17,21,23; Mat. 23:1-12. BcO Kel. 16:1-18,35

16 Maret - Hari Biasa Pekan II Prapaskah
Yer. 18:18-20; Mzm. 31:5-6,14,15-16; Mat. 20:17-28. BcO Kel. 17:1-16.

17 Maret - Peringatan fakultatif St. Patrisius
Yer. 17:5-10; Mzm. 1:1-2,3,4,6; Luk. 16:19-31. BcO Kel. 18:13-27

18 Maret - Peringatan fakultatif St. Sirillus dr Yerusalem
Kej. 37:3-4,12-13a,17b-28; Mzm. 105:16-17,18-19,20-21; Mat. 21:33-43,45-46. BcO Kel. 
19:1-19; 20:18-21

19 Maret - HARI RAYA St.Yosef, Suami St. Perawan Maria
2Sam 7:4-5a.12-14a.16; Mzm 89:2-3.4-5.27.29; Rm 4:13.16-18.22; Mat 1:16.18-21.24a 
atau Luk 2:41-51a. BcO Ibr 11:1-16

20 Maret - HARI MINGGU PRAPASKAH III
Kel. 3:1-8a,13-15; Mzm. 103:1-2,3-4,6-7,8,11; 1Kor. 10:1-6,10-12; Luk. 13:1-9. BcO Kel. 
22:20 - 23:9.

KALENDER LITURGI

Koordinator Fogging
Informasi penggunaan alat menghubungi :
Bpk. Aryo (0878 7918 4713)
Bpk. Wawan (0859 2139 2398)
Bpk. Wagimin (0858 8085 2940)

Pelayanan St. Yusuf
Pengurusan kematian/jenazah dapat 
menghubungi:
Bp. Paulus Hartanto (0878 7941 7575)
Bp. Stefanus Budi  (0813 1085 9693)

INFORMASI SEPUTAR BIDANG PELAYANAN
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12 Maret 17:00 Ratu Rosari Skolastika
13 Maret 07:30 HKY
 16:30 Birgitta

19 Maret 17.00 Damianus Mikael
20 Maret 07.30 Yohanes Paulus II
 16.30 Barnabas

26 Maret 17.00 Lukas Yakobus
27 Maret 07.30 Anna
 16.30 Klara

2 April 17.00 Yohanes Bosco Bonaventura
3 April 07.30 Bartholomeus
 16.30 Laurentius

Tanggal Waktu Koor/Tata Laksana/ Penata Altar
  Petugas Parkir

JADWAL PELAYANAN MISA OLEH LINGKUNGAN

PELAYAN LITURGI

12 Maret 17.00 Chrysanthus I YF Artie Wahyuningsih
13 Maret 07.30 Sekar Rahmawati Bambang Veriansyah
 16.30 Gregorius Budi SA FX Suyadi

19 Maret 17.00 Edo Dhae M.I. Sara Mujiastuti
20 Maret 07.30 Agustinus Nanang P Daniel Ginong P
 16.30 Anna Puspita Yulia Tuti Mujirahayu

26 Maret 17.00 Kresentia Febrina S Vincentia Widiastuti
27 Maret 07.30 Chrysanthus I Juliana Dianike
 16.30 Michael Kanga Antonius Yudi W

2 April 17.00 Irma Kurniawati Hilarion Aryo Sekar P
3 April 07.30 Agustinus Nanang P Fransiska Nina Purwanti
 16.30 Yohanes Dody W Elizabeth Rustini E

Tanggal Waktu Organis Pemazmur
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DOA BAGI
BANGSA INDONESIA

Dalam masa pandemi virus COVID-19
 
Allah Bapa yang Maha Rahim,
Engkaulah yang menyelenggarakan hidup kami.
Dengan hati yang menyesal karena ketidak-taatan kami, dan 
dengan iman yang penuh akan kasih sayang-Mu kepada kami, 
kami menghadap kepada-Mu
 
Pandanglah kami seluruh bangsa Indonesia yang sedang dilanda 
wabah virus COVID-19. 
 
Kami mohon curahkanlah kasih-Mu atas kami semua.
Bentengilah dan peliharalah kami agar segera terbebas dari 
serangan wabah ini.
 
Sembuhkanlah saudari saudara kami yang sakit karena wabah ini 
dan pelbagai penyakit lainnya. Terimalah mereka yang telah 
meninggal dunia di dalam kemuliaan bersama-Mu dan hiburlah, 
teguhkanlah, peliharalah iman dan hidup keluarga yang 
ditinggalkan.
 
Kami mohon tuntunlah para pemimpin bangsa kami dari pusat 
sampai ke daerah – sipil, TNI maupun POLRI agar terus berusaha 
sekuat tenaga, dengan menggunakan segala sumber daya yang 
tersedia untuk menghentikan tersebarnya wabah virus COVID-19 
ini dan mengatasi akibat-akibatnya yang sangat luas.
 
Sertailah dan jagalah para dokter, perawat dan tenaga kesehatan, 
para petugas Rumah Sakit dan relawan yang berada di garda 
depan merawat yang sakit, mengebumikan yang sudah meninggal 
dengan mempertaruhkan kesehatan bahkan hidup mereka dan 
keluarga mereka. Semoga Engkau menganugerahkan kepada 
mereka semua, perlindungan, kekuatan, serta rahmat yang 
dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab ini.
 

Bantulah para tenaga profesional dalam pelbagai bidang ilmu 
agar secepatnya dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh 
wabah ini.
Allah, Bapa yang Maha Pengasih dan Penyayang, gerakkanlah 
seluruh warga bangsa kami untuk terlibat, bersatu-padu, dengan 
cara-cara yang kreatif, mengambil sikap yang tepat sesuai dengan 
kebijaksanaan pimpinan bangsa kami, dari pusat dan daerah, serta 
aturan dan petunjuk kesehatan.
 
Tumbuhkanlah di dalam diri seluruh warga bangsa kami semangat 
kesatuan, persaudaraan sejati dan kerelaan untuk berbagi 
khususnya bagi saudari-saudara kami yang paling terdampak oleh 
wabah ini.
 
Bebaskanlah kami dari nafsu hanya memikirkan diri sendiri, yang  
tidak sesuai dengan watak bangsa kami. Sebaliknya kobarkanlah 
semangat kesetiakawanan yang telah Kau tanamkan di dalam hati 
kami sebagai keutamaan bangsa kami.
 
Anugerahkanlah kepada para pemimpin agama kami 
kebijaksanaan agar mampu mendampingi umat dalam masa yang 
sulit ini.
 
Bapa yang Mahakasih, Engkau tahu apa yang ada di dalam hati 
kami, harapan, kerinduan, keprihatinan dan kecemasan kami. Kami 
serahkan semuanya kepada-Mu, karena kami percaya Engkau 
Mahabaik terhadap kami.
 
Dimuliakanlah Engkau kini dan sepanjang masa. Amin. 
 
 
Jakarta, 12 Juli 2021
+ Kardinal Ignatius Suharyo
Uskup KAJ
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